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  MOTTO 

 

َم ن  ه اةٌَع نَ َلَ يَ اللَ َامَ ي قََ َنَ إ وََ َمَ كَ لَ ب َ ق َ َنَ يَ حَ الَ الصَ َبَ أ دََ َهَ ن اَ فََ َلَ يَ اللَ َامَ ي قََ ب ََمَ كَ ي لََ عَ  ََق  ر ب ةٌَإ ل ىَالله َو  لس ي  ئ اتَ ل ََرَ ي َ فَ كَ ت ََوَ َمَ ثَ الا   

 (Hendaklah kalian mengerjakan shalam malam, karena sesungguhnya merupakan kebiasaan orang shalih 

sebelum kalian, qiyamullail merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah  pencegah dari perbuatan dosa, 

dan penghapus dosa).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Abu Hafizah, Ensiklopedi Fiqih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), hal. 256. 
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ABSTRAK 

Arifin, Ja’far. 2018.  Strategi Pengasuh Dalam Menanamkan Karakter Disiplin 

Melalui Pembiasaan Qiyamullail Santri Pondok Pesantren Darut Taqwa Jenangan Ponorogo), 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing (1) Katni, M.Pd.I. 

dan Pembimbing (II) Nurul Abidin, M.Ed. 

Kata Kunci: Strategi Pengasuh, Karakter Disiplin, Qiyamullail. 

 Manusia diciptakan oleh Allah Swt secara horizontal untuk menjadi makhluk yang 

paling mulia, sedangkan secara vertikal diciptakan untuk beribadah. Manusia manakala 

memerankan dari dua sisi tersebut, akan menjadi manusia seutuhnya (Insan Kaamil). Hal yang 

paling menarik dalam ibadah adalah menghidupkan qiyamullail, dikarenakan banyak 

keutamaan melaksanakannya. Adapun keutamaanya adalah sebagai sarana menambah 

keimanan, menghapus dosa-dosa, terpelihara dari gangguan yang buruk dalam kehidupan. 

Peneliti melihat bahwa Pondok Pesantren Darut Taqwa Jenangan Ponorogo telah menerapkan 

ibadah qiyamullail, sehingga dengan ini peneliti berkeinginan untuk meneliti ibadah 

qiyamullail yang telah diterapkan di Pondok Pesantren Darut Taqwa Jenangan Ponorogo. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: Untuk mengetahui strategi pengasuh dalam 

menanamkan karakter disiplin melalui pembiasaan qiyamullail santri Pondok Pesantren Darut 

Taqwa, untuk mengetahui dampak  penerapan strategi pengasuh dalam menanamkan karakter 

disiplin melalui pembiasaan qiyamullail, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

strategi pengasuh dalam menanamkan karakter disiplin melalui pembiasaan qiyamullail bagi 

santri.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan model studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data model Miles & Huberman meliputi: reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion) yang terdiri dari 4 (empat)  tahapan yang 

harus dilakukan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, display (sajian) data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) strategi pengasuh dalam 

menanamkan karakter disiplin melalui pembiasaan qiyamullail  bagi santri adalah dengan 

adanya pembiasaan ketaatan pada aturan, pembiasaan aktivitas kemandirian, pembentukan 

lingkungan yang kondusif serta adanya aturan yang konsisten dalam penanaman karakter 

disiplin. (2) Dampak penerapan strategi pengasuh dalam menanamkan karakter disiplin melalui 

pembiasaan qiyamullail adalah santri merasa selalu diawasi oleh Allah, terbiasa menjalankan 

sunnah Nabi serta disiplin dalam mematuhi peraturan pesantren sekaligus santri semakin giat 

dalam belajar. (3) Faktor pendukung adalah adanya bantuan dari ustadz mukim dan jajaran 

OSDA, sedangkan faktor penghambatnya adalah santri yang sulit dibangunkan dalam 

pelaksanaan ibadah qiyamullail, belum adanya kemauan yang kuat dari pribadi santri.  

 

 


